
Pokoknya,
Enjoy Banget!

SABTU  ●  27 ●  SEPTEMBER 2008HALAMAN 30 MUDIK BARENG

�����  PEMBAGIAN ZAKAT AGAR BERKOORDINASI DENGAN

APARAT KEAMANAN SETEMPAT

����� SEBELUM MENINGGALKAN RUMAH SEBAIKNYA ME-

NGECEK KEMBALI  LISTRIK,  KOMPOR  GAS / MINYAK,

PDAM,  dsb.

����� TINGGALKAN NO TELP / HP SERTA ALAMAT MUDIK KE-

PADA TETANGGA,  SAHABAT  ATAU KERABAT  DEKAT.

����� TIDAK MEMAKAI PERHIASAN YANG BERLEBIHAN /

MENCOLOK  SAAT  BERPERGIAN.

����� TIDAK MENGAJAK SAUDARA, KERABAT, TEMAN KE

KOTA SURABAYA TANPA BEKAL, FINANSIAL DAN KE-

TRAMPILAN ( SKILL ).

����� PEMUDIK SEBAIKNYA MENYAMPAIKAN CERITA KE-

SUKSESAN ( SUCCES  STORY )  SECARA  PROPOSIONAL.

����� PENGURUS RT / RW SUPAYA  MENDATA KEBERADAAN

PENDATANG BARU DI WILAYAHNYA.

����� PEMERINTAH KOTA SURABAYA MEMOHON MAAF KE-

PADA WARGA SURABAYA, ATAS TERGANGGUNYA  PE-

LAYANAN PADA TANGGAL  06 OKTOBER 2008, KARENA

ADA HALAL BI HALAL DI HALAMAN TAMAN SURYA

BERSAMA, DPRD KOTA SURABAYA, MUSPIDA, SERTA

SELURUH STAF PEMKOT

Momen Pelepas Rindu
NANDA

Warga Gresik

SETIAP tahun saya mudik
ke Solo, karena orangtua saya
tinggal di sana. Menurut ren-
cana, kami tinggal selama satu
minggu di kampung halaman.
Mudik itu selain silaturahmi
dengan keluarga, juga seka-

ligus refreshing.
Dulu, saya bersama keluarga

mudik menggunakan kenda-
raan umum. Yah, nggak nya-
man, harus berdesak-desakan.
Alhamdulillah, sekarang bisa
mudik dengan kendaraan sen-
diri.

Mudik di desa itu sebenar-
nya sangat asyik. Hanya saja,
sekarang orang-orang di desa

banyak yang sungkan sama
orang kota. Mereka meng-
anggap kehidupan kita di kota
lebih baik, serba enak. Pa-
dahal, kita yang datang dari
kota tidak menganggap mere-
ka yang tinggal di desa seperti
itu. Alhamdulillah ,  anak-
anaknya tidak canggung ber-
gaul dengan anak-anak di de-
sa. (anggun/nevy)

Sekalian Refreshing
HARIS WAHYUTI

Warga Pondok Benowo Indah
Blok GM/1

SAYA selalu mudik ke Tangerang
pakai kereta api. Selain murah, naik
kereta api itu asyik dan seru. Ramai
sekali  dengan orang berjualan. Saya
ingin ingatkan masyarakat yang mau
mudik dengan kereta api untuk
memperhatikan beberapa hal.

Satu, jangan sekali-kali membeli tiket
di calo karena harganya bisa sampai dua
atau tiga kali lipat. Dua, usahakan ja-

ngan memakai perhisan yang berlebihan
karena banyak penjambret di kereta.
Tiga, jangan membawa banyak barang
karena akan menyulitkan Anda sendiri.

Bagi saya, mudik Lebaran itu hu-
kumnya wajib. Ini momen paling afdol
untuk melepas rindu kepada ke-
luarga. Silaturahmi dengan orang
tua, tetangga, dan teman-teman di
kampung halaman. Lagipula, di luar
Lebaran, saya tidak bisa pulang ke
kampung karena tidak ada waktu.
(nevy/anggun)

Konsumsi No Problem
SAYEKTI

Pemudik Trenggalek
SAYA  selalu ikut program

Mudik Gratis karena lebih
nyaman. Sejak pertama kali
diadakan, saya sudah ikut. Yah,
daripada repot-repot antre bus, ya,
mendingan ikut Mudik Gratis
bersama Yamaha dan Radar
Surabaya.

Berdasarkan pengalaman
saya, perjalanan dari Surabaya
sampai ke Trenggalek, kampung

halaman saya, berjalan sangat
lancar. Tidak ada kendala sama
sekali. Sudah nyaman, gratis
pula. Menurut saya, konsumsi
tidak ada masalah. Malah lebih-
lebih.

Pengalaman paling menye-
nangkan, ya, saat pembe-
rangkatan karena dilepas oleh
gubernur Jatim. Kalau tidak
ikut acara ini, saya tidak akan
pernah bisa bertemu langsung
dengan Pak Gubernur.
(randie/angga)

SAYA selalu mudik ke Banyu-
wangi, tapi baru kali ini bersama
Radar Surabaya. Saya tahu in-
formasi Mudik Gratis dari reklame
besar Jalan Ahmad Yani. Ya, mum-
pung gratisan, uang yang ada bisa
dibuat beli baju baru.

Kalau boleh usul, sosialisasi
Mudik Gratis harus lebih gencar di
kalangan mahasiswa. Soalnya,
kalangan mahasiswa itu paling
membutuhkan program semacam
ini. (angga)

Perlu
Sosialisasi

Lagi

SITI ZULAIKA
Pemudik Asli Pacitan

Tak
Perlu

Berjubel

NANANG
Pemudik Banyuwangi

SAYA sudah tiga kali mengikuti
program Mudik Gratis yang diadakan
Radar Surabaya.  Saya tahu program ini
karena kantor saya memang langganan
Radar Surabaya. Menurut pengalaman
saya, mudik bareng ini sangat aman dan
nyaman. Pokoknya, enjoy banget lah.

Saya mudik ke Tulungagung, kampung
halaman saya. Secara umum sudah
bagus, tapi saran saya suapa konsumsi
dibagikan secara merata di dalam bus
selama perjalanan. Sebab, pernah ada
kejadian konsumsi sudah habis sampai
di bangku bus bagian tengah, sehingga
peserta di bagian belakang belum
kebagian. (angga/randie)

MUDIK bareng ber-
sama Radar Surabaya
rasanya seneng banget.
Selain gratis, selama
perjalanan, bus dikawal
polisi. Saya merasa se-
perti pejabat yang ka-
lau naik mobil dikawal
polisi.

Dengan ikut mudik
bareng, saya tidak perlu
berjubel di terminal.
Tidak ada copet, busn
ada AC-nya, juga dapat
donat dan air kemasan.
Tahun ini saya ikut
mudik bareng, tapi ha-
nya sampai Madiun
karena tidak ada bus tu-
juan Pacitan. Saya ber-
harap tahun depan ada
bus tujuan Pacitan. Ba-
nyak lho yang tujuan-
nya Pacitan. (za)

MUHAMAD ARWANI
Pemudik Tulungagung


